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Abstract

Aquaponics is a cultivation method that integrates freshwater fish farming with hydroponics or soil-less plant
cultivation, where wastewater from fish ponds is used as a source of nutrients for plants. This aquaponics
system not only produces fish and fresh vegetables, but also reduces waste and water usage, making
aquaponics an ideal solution for cultivation in small urban areas. This study aims to analyze and compare the
growth productivity of pakcoy (Brassica rapa L.) and lettuce (Lactuca sativa L.) in an aquaponics system.
Productivity assessment is essential to evaluate the effectiveness of the aquaponic cultivation system on two
different cultivates of pakcoy and lettuce. This study was conducted at the Lotta Agricultural Center (SAL),
Pineleng District, Minahasa Regency, North Sulawesi, from October to December 2024. The research method
used a Completely Randomized Design (CRD) with two groups, namely pakcoy and lettuce plants, each with
57 replicates. The data collected included plant height, leaf width, number of leaves, biomass, and leaf
chlorophyll content. The results showed that the aquaponics system had a significant effect on the growth of
both types of plants. Pakcoy showed faster growth and higher productivity than lettuce, with significant
differences in plant height (F = 223.160, Sig. = .000), leaf width (F =121.793, Sig. = .000), nhumber of leaves
(F = 734.323, Sig. = .000), and total biomass. Chlorophyll content in pakcoy was also higher than in lettuce,
indicating greater photosynthetic capacity. The aquaponics system effectively supports the growth of pakcoy
and lettuce, with pakcoy showing a better response. The aquaponics system can be an efficient sustainable
agriculture solution in resource use and reducing environmental impact as such with the excessive application
of synthetic fertilizers that has been associated with declining soil fertility and soil quality deterioration, or
misapplications of pesticides that contributes to environmental contamination across multiple compartments,
including water, soil, and air.

Keywords: Aquaponics, Growth, Productivity

Abstrak

Akuaponik merupakan metode budidaya yang mengintegrasikan budidaya ikan air tawar dengan hidroponik
atau budidaya tanaman tanpa tanah, di mana air limbah dari kolam ikan digunakan sebagai sumber nutrisi
bagi tanaman, dimana sistem akuaponik ini tidak hanya menghasilkan ikan dan sayuran segar, tetapi juga
dapat mengurangi limbah dan mengurangi penggunaan air sehingga menjadikan akuaponik sebagai solusi
yang ideal untuk budidaya di lahan sempit perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan produktivitas pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dan selada (Lactuca sativa
L.) pada sistem aqguaponik. Pengukuran produktivitas sangat penting untuk mengevaluasi efektivitas sistem
budidaya akuaponik pada dua tanaman berbeda yaitu pakcoy dan selada. Penelitian ini dilaksanakan di
Sentrum Agraris Lotta (SAL), Kecamatan Pineleng, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara, dari Oktober
hingga Desember 2024. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua
kelompok, yaitu tanaman pakcoy dan selada, masing-masing dengan 57 ulangan. Data yang dikumpulkan
meliputi tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, biomassa, serta kandungan klorofil daun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem aguaponik memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kedua jenis
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tanaman. Tanaman pakcoy menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat dan produktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan selada, dengan perbedaan signifikan pada tinggi tanaman (F = 223.160, Sig. = .000), lebar
daun (F = 121.793, Sig. = .000), jumlah daun (F = 734.323, Sig. = .000), dan biomassa total. Kandungan
klorofil pada pakcoy juga lebih tinggi dibandingkan selada, menunjukkan kapasitas fotosintesis yang lebih
besar. Sistem aquaponik efektif mendukung pertumbuhan pakcoy dan selada, dengan pakcoy memberikan
respons lebih baik. Sistem aquaponik dapat menjadi solusi pertanian berkelanjutan yang efisien dalam
penggunaan sumber daya dan mengurangi dampak lingkungan seperti penurunan kesuburan dan kualitas
tanah akibat penggunaan pupuk kimia secara berlebihan, serta pencemaran lingkungan (air, tanah, udara)
dari penggunaan pestisida yang tidak tepat.

Kata kunci: Akuaponik, Pertumbuhan, Produktivitas

Copyright © 2026 The Author(s)
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi di Indonesia menyebabkan kebutuhan sayuran mengalami kenaikan
signifikan, namun praktik pertanian konvensional saat ini menghadapi berbagai tantangan seperti
penurunan kualitas tanah dan pencemaran lingkungan sebagai akibat dari penggunaan pupuk kimia
serta pestisida yang berlebihan (Rizki, 2020). Sistem aguaponik muncul sebagai salah satu alternatif
yang menjanjikan dengan mengintegrasikan budidaya ikan dan tanaman dalam satu ekosistem
(Sari, 2021). Sistem aquaponik tidak hanya efisien dalam penggunaan air tetapi juga mampu
memproduksi hasil pertanian berkualitas tinggi (Widiastuti, 2021). Selain itu, sistem ini mengurangi
penggunaan pestisida dan pupuk kimia, yang berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan, dengan
memanfaatkan limbah dari budidaya ikan sebagai nutrisi, diharapkan dapat tercipta sistem pertanian
yang lebih berkelanjutan (Yulianti, 2022). Menurut penelitian, sistem ini dapat mengurangi
penggunaan air hingga 90% dibandingkan dengan metode konvensional (Hidayati, 2019). Selain itu,
aquaponik juga dapat mengurangi risiko serangan hama dan penyakit pada tanaman, sehingga
mengurangi ketergantungan pada pestisida (Putri, 2022).

Tanaman sayuran yang dikenal dengan nama pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan jenis
sayuran dari keluarga Brassicaceae satu jenis dekat dengan sawi. Tanaman ini mempunyai
keragaman yang luas dan mengandung sumber vitamin, mineral, protein nabati, dan karbohidrat.
Tanaman ini termasuk salah satu komoditas yang bernilai ekonomis tinggi diantara berbagai jenis
tanaman lainnya (Putri, 2020). Selada (Lactuca sativa L.) merupakan jenis sayur daun dari keluarga
Compositae yang ditanam sebagai tanaman musiman. Menurut (Kadafi et al., 2024), selada sangat
populer di kalangan konsumen dan dikenal kaya akan nutrisi, termasuk serat, vitamin A, dan zat
besi. Pakcoy (Brassica rapa L.) dan selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman yang sangat
diminati dan memiliki siklus pertumbuhan cepat, menjadikannya ideal untuk sistem aquaponik (Budi,
2020). Penelitian menunjukkan bahwa tanaman ini dapat tumbuh dengan baik dalam kondisi
aquaponik, dengan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan metode budidaya tradisional
(Widiastuti, 2021).

Sistem aquaponik mengintegrasikan budidaya ikan dan tanaman dalam satu ekosistem yang
saling menguntungkan (Prasetyo et al., 2023), dimana jenis ikan yang dibudidayakan dengan
metode aquaponik merupakan ikan yang dapat dikonsumsi dan mempunyai nilai ekonomi seperti
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ikan nila, ikan mujair dan ikan lele (Baldan et al., 2019 ; Prayitno & Suharyono, 2023), sementara itu
terdapat beberapa jenis tanaman yang bisa ditanam denganmenggunakan sistem akuaponik yaitu
sayur-sayuran seperti kangkung, selada, pokcai dan seledri (Juliana et al., 2019). lkan mujair
(Oreochromis mossambicus) merupakan salah satu komoditas perikanan yang banyak
dibudidayakan di Indonesia, ikan mujair dikenal karena pertumbuhannya yang cepat dan
adaptabilitasnya terhadap berbagai kondisi lingkungan dan memiliki nilai ekonomi tinggi (Nugraha
et al., 2021). Limbah dari ikan mujair kaya akan nitrogen dan fosfor, merupakan komponen yang
sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Limbah ikan yang mengandung amonia dipecah oleh
bakteri nitrifikasi menjadi nutrisi yang berguna bagi tanaman, sedangkan tanaman menyerap udara
dan kemudian menyatukannya kembali ke dalam ikan dengan kualitas lebih tinggi (Erlambang et al.,
2025). Pada sistem akuaponik pemenuhan kebutuhan nutrisi agar pertumbuhan tanaman optimal
diperlukan komponen budidaya ikan yang berperan sebagai penyedia nutrisi alami melalui limbah
yang dihasilkannya. lkan mujair dapat berfungsi sebagai penyedia nutrisi bagi tanaman melalui
limbah yang dihasilkannya (Sari dan Wibowo, 2022) sehingga hal ini menjadikan ikan mujair sebagai
pilihan yang tepat untuk meningkatkan produktivitas tanaman dalam sistem aquaponik.

Meskipun sistem aquaponik memiliki keunggulan budidaya yang lebih cepat, meminimalkan
penggunaan pupuk, serta efisien dalam penggunaan lahan (Yulianti, 2022), masih terdapat
keterbatasan informasi terkait perbandingan produktivitas pertumbuhan antara tanaman pakcoy dan
selada dalam sistem ini. Selain itu, penerapan sistem aquaponik di indonesia masih menghadapi
tantangan utama berupa kurangnya pengetahuan petani dan investasi awal yang tinggi (Yulianti,
2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai
produktivitas pertumbuhan pakcoy dan selada dalam sistem aquaponik.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan

Penelitian ini dilaksanakan di Sentrum Agraris Lotta (SAL), Kecamatan Pineleng, Kabupaten
Minahasa, Sulawesi Utara pada bulan Oktober 2024 hingga Desember 2024. Alat yang digunakan
terdiri dari instalasi hidroponik dengan 114 lubang tanam, kolam ikan berukuran 3x2 m2, pompa air
(Halico), terminal stop kontak, Chlorophylmeter SPAD 502 Konica Minolta, dan timbangan digital SF
400, penggaris, buku dan alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu bibit tanaman pakcoy (Brassica
rapa L.) dan selada (Lactuca sativa L.), ikan mujair (Oreochromis mossambicus), pakan ikan, dan
media tanam hidroponik rockwool.

2.2 Metode

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 kelompok (pakcoy
dan selada) K1: tanaman Pakcoy K2: tanaman Selada. Total pipa: 6 pipa dimana setiap pipa
memiliki 19 lubang, sehingga total tanaman: 114 (6 pipa x 19 lubang). Penanaman : 3 pipa untuk
pakcoy (total 57 lubang) 3 pipa untuk selada (total 57 lubang) dengan jarak tanam: 20 cm antar
tanaman. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik ANOVA untuk
mengevaluasi perbedaan pertumbuhan antara pakcoy dan selada.

2.3 Pengambilan Data

Pengambilan data yang dilakukan adalah pengukuran tinggi tanaman dan lebar daun
dilakukan secara kuantitatif menggunakan penggaris. Tinggi tanaman dihitung mulai dari titik
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pangkal batang sampai ujung daun tertinggi dari tanaman sedangkan pengukuran lebar daun
dilakukan dengan menarik jarak antara garis daun terluar dari kedua sisi daun (Rahmadhani al.,
2020). Pengukuran jumlah daun dilakukan pada daun yang sudah membuka penuh sebagai sampel
dan untuk berat daun diukur dengan alat ukur timbangan digital setelah panen. Pengambilan data
dilakukan seminggu sekali dan hasil pengukuran tersebut dicatat. Klorofil diukur ketika panen
menggunakan alat Chlorophylmeter SPAD 502 yang dilakukan dengan cara menjepitkan SPAD
pada daun tanaman. Sampel daun pada satu tanaman diambil sebanyak 3 helai daun, yakni daun
bawah, tengah, dan atas. Pengambilan data dilakukan seminggu sekali dan hasil pengukuran
tersebut dicatat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu parameter penting yang menunjukkan perkembangan
vegetatif dan kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi serta melakukan fotosintesis (Hidayati,
2019). Pada penelitian ini data tinggi tanaman pakcoy dan selada diukur setiap minggu selama tujuh
minggu, berikut adalah hasil rata-rata tinggi tanaman:

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

Minggu ke- Pakcoy (cm) Selada (cm)
1 1.25 1.09
2 2.97 1.97
3 3.98 2.95
4 5.13 3.96
5 7.56 6.16
6 10.49 8.55
7 12.1 9.57

Tabel 1 merupakan hasil rata-rata dari tanaman pakcoy dan selada selama 7 minggu, maka dapat
dilihat perbandingan pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy dan selada pada grafik di bawah ini :

Tinggi tanaman (cm)

1 3 5 7 9111315171921232527293133353739414345474951535557

10

5

0

m Pakcoy ® Selada

Gambar 1 Grafik Rata-rata Tinggi Tanaman Pakcoy dan Selada (cm)
Dari grafik diatas, terlihat bahwa tinggi tanaman pakcoy dan selada mengalami peningkatan

setiap minggunya dimana data menunjukkan bahwa tanaman pakcoy memiliki pertumbuhan tinggi
yang lebih signifikan dibandingkan dengan tanaman selada selama periode penelitian tujuh minggu.
Pada minggu ke-7, tinggi rata-rata tanaman pakcoy mencapai 12.1 cm, sedangkan selada hanya
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9.57 cm. Grafik perbandingan tinggi tanaman menunjukkan peningkatan yang konsisten pada kedua
jenis tanaman, namun pakcoy menunjukkan laju pertumbuhan yang lebih cepat.

Hasil analisis varians menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (F = 223.160, Sig. =
.000) antara tinggi tanaman pakcoy dan selada, mengindikasikan bahwa sistem aquaponik
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan tinggi kedua jenis tanaman ini.
Perbedaan pertumbuhan tinggi ini dapat disebabkan oleh perbedaan genetik antara kedua tanaman,
di mana pakcoy lebih efisien dalam memanfaatkan nutrisi yang tersedia dalam sistem aquaponik
untuk pertumbuhan vertikal.

Menurut Rahmadhani et al. (2020), tanaman pakcoy menunjukkan tinggi yang lebih
signifikan dibandingkan selada dalam sistem akuaponik. Pada penelitian tersebut, tinggi tanaman
pakcoy mencapai 36.27 cm, sementara selada lebih rendah. Data ini mendukung temuan penelitian
ini yang menunjukkan bahwa pakcoy memiliki pertumbuhan vertikal yang lebih baik dalam sistem
akuaponik. Faktor lingkungan dalam sistem aquaponik, seperti intensitas cahaya dan suhu, mungkin
lebih mendukung pertumbuhan tinggi pakcoy dibandingkan selada. Menurut Prasetyo et al. (2023),
efisiensi sistem aquaponik dalam menyediakan nutrisi yang optimal dapat memaksimalkan potensi
genetik tanaman untuk pertumbuhan. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Sistem aquaponik menyediakan lingkungan yang kaya nutrisi, tetapi respons tanaman
terhadap lingkungan ini dapat bervariasi berdasarkan spesies (Handayani et al., 2022). Menurut
Wahyu et al. (2023) menemukan bahwa tanaman pakcoy menunjukkan pertumbuhan yang lebih
cepat dalam sistem aquaponik dibandingkan selada karena perbedaan dalam efisiensi penyerapan
nutrisi.

3.2 Lebar Daun

Lebar daun adalah indikator penting yang berkaitan dengan luas permukaan fotosintesis
tanaman, yang berdampak pada kemampuan tanaman dalam menghasilkan biomassa (Yulianti,
2022). Pada penelitian ini data lebar daun pakcoy dan selada diukur setiap minggu selama tujuh
minggu. Berikut adalah hasil rata-rata lebar daun :

Tabel 2 Rata-rata Lebar Daun (cm)

Minggu ke- Pakcoy (cm) Selada (cm)
1 0.77 0.36
2 1.15 1.08
3 1.41 1.33
4 1.62 1.53
5 2.01 1.62
6 2.56 1.83
7 2.83 2.02

Tabel 2 merupakan hasil rata-rata dari lebar daun pakcoy dan selada selama 7 minggu maka dapat
dilihat perbandingan lebar daun pakcoy dan selada pada grafik di bawah ini :
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Lebar daun (cm)

2.5

1 35 7 9111315171921232527293133353739414345474951535557

[EEN
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m Pakcoy ® Selada

Gambar 2 Grafik Rata-rata Lebar Daun Pakcoy dan Selada (cm)

Dari grafik diatas, terlihat bahwa lebar daun pakcoy dan selada mengalami peningkatan
setiap minggunya. Data menunjukkan bahwa lebar daun pakcoy juga lebih besar dibandingkan
dengan selada. Pada minggu ke-7, lebar daun rata-rata pakcoy mencapai 2.83 cm, sedangkan
selada 2.02 cm. Grafik perbandingan lebar daun menunjukkan bahwa kedua tanaman mengalami
peningkatan lebar daun setiap minggunya, namun pakcoy memiliki pertumbuhan yang lebih cepat.

Hasil uji Analisis Varians menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (F = 121.793, Sig.
= .000) antara lebar daun pakcoy dan selada, mengkonfirmasi bahwa terdapat perbedaan nyata
dalam pertumbuhan lebar daun antara kedua tanaman dalam sistem aquaponik. Perbedaan lebar
daun ini dapat mengindikasikan bahwa pakcoy lebih efisien dalam memanfaatkan nutrisi untuk
pertumbuhan horizontal daun. Lebar daun yang lebih besar pada pakcoy dapat berkontribusi pada
peningkatan laju fotosintesis, yang mendukung pertumbuhan tanaman secara keseluruhan.

Menurut Sari (2021), lebar daun yang optimal penting untuk memaksimalkan fotosintesis dan
produksi biomassa. Lebar daun adalah indikator penting dari kesehatan tanaman dan kemampuan
fotosintesis. Tanaman dengan lebar daun yang lebih besar cenderung memiliki laju fotosintesis yang
lebih tinggi (Rizki et al., 2021). Menurut Hidayat et al., (2022) melaporkan bahwa lebar daun pakcoy
dalam sistem aquaponik dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen yang lebih tinggi
dibandingkan dengan selada.

3.3 Jumlah Daun

Jumlah daun merupakan parameter kunci yang mencerminkan aktivitas pertumbuhan
vegetatif tanaman serta kapasitas fotosintesis secara keseluruhan, karena setiap daun berperan
sebagai organ utama dalam menghasilkan energi bagi tanaman (Hidayat, 2019). Pada penelitian ini
data jumlah daun pakcoy dan selada diukur setiap minggu selama tujuh minggu. Berikut adalah hasil
rata-rata jumlah daun :
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Tabel 3 Rata-rata Jumlah Daun

Minggu ke- Rata-rata Jumlah Daun Pakcoy Rata-rata Jumlah Daun Selada

1 2 2

2 3.63 2.71
3 4.64 3.64
4 5.64 3.66
5 6.64 4.28
6 7.64 4.49
7 8.7 4.71

Tabel 3 merupakan hasil rata-rata dari jumlah daun pakcoy dan selada selama 7 minggu. Maka
dapat dilihat perbandingan jumlah daun pakcoy dan selada pada grafik di bawabh ini :

Jumlah daun (helai)

i

1 3 5 7 9 111315171921 232527 29 3133 3537 39 41 43 45 47 49 51 53 55 57

[e)]

H

N

o

mPakcoy m Selada

Gambar 3 Grafik Rata-rata Jumlah Daun Pakcoy dan Selada

Dari grafik diatas, terlihat bahwa jumlah daun pakcoy dan selada mengalami peningkatan
setiap minggunya. Data menunjukkan bahwa jumlah daun pada tanaman pakcoy lebih banyak
dibandingkan dengan selada. Pada minggu ke-7, rata-rata jumlah daun pakcoy adalah 8.7,
sedangkan selada hanya 4.71. Grafik perbandingan jumlah daun menunjukkan bahwa pakcoy
secara konsisten menghasilkan lebih banyak daun dibandingkan selada selama periode penelitian.

Hasil uji Analisis Varians menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (F = 734.323, Sig.
= .000) antara jumlah daun pakcoy dan selada, menunjukkan bahwa sistem aquaponik sangat
mempengaruhi jumlah daun yang dihasilkan oleh kedua tanaman. Jumlah daun yang lebih banyak
pada pakcoy dapat meningkatkan kapasitas fotosintesis tanaman, yang mendukung pertumbuhan
dan produksi biomassa yang lebih tinggi. Perbedaan jumlah daun ini mungkin disebabkan oleh
perbedaan dalam siklus pertumbuhan dan karakteristik genetik antara pakcoy dan selada. Dalam
penelitian Rahmadhani et al. (2020) jumlah daun pakcoy 16,11 helai dan selada 14,11 helai. Data
ini mendukung temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa pakcoy memiliki pertumbuhan
vertikal yang lebih baik dalam sistem akuaponik.

Menurut Widiastuti (2021), jumlah daun adalah faktor penting dalam menentukan
produktivitas tanaman secara keseluruhan. Jumlah daun berkorelasi positif dengan kapasitas
fotosintesis dan pertumbuhan tanaman. Tanaman dengan lebih banyak daun dapat menghasilkan
lebih banyak energi melalui fotosintesis (Putri, 2022). Menurut Rizki et al., (2021) menemukan
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bahwa jumlah daun pakcoy dalam sistem aquaponik lebih tinggi karena kemampuan tanaman ini
untuk lebih efisien memanfaatkan nutrisi dari limbah ikan.

3.4 Biomassa Tanaman

Biomassa tanaman merupakan parameter utama yang menggambarkan produktivitas
secara keseluruhan, karena mencerminkan total materi organik yang dihasilkan tanaman melalui
proses fotosintesis dan penggunaan nutrisi (Hidayat, 2019). Pada penelitian ini data biomassa
tanaman (berat basah dan berat kering) pakcoy dan selada diukur setelah panen. Berikut adalah
hasil biomassa total :

Tabel 4 Biomassa Tanaman (g)

Kelompok Pakcoy (g) Selada (g)
1 0.270 0.090
2 0.350 0.270
3 0.180 0.358
4 0.089 0.269
5 0.179 0.179
6 0.088 0.018
7 0.090 0.167
8 0.180 0.088
9 0.090 0.090

10 0.270 0.087
11 0.090 0.090
12 0.090 0.890
13 0.090 0.090
14 0.180 0.176
15 0.360 0.086
16 0.178 0.090
17 0.450 0.179
18 0.540 0.090
19 0.450 0.179
20 0.359 0.180
21 0.268 0.176
22 0.269 0.269
23 0.179 0.086
24 0.270 0.180
25 0.360 0.178
26 0.270 0.090
27 0.180 0.090
28 0.088 0.090
29 0.180 0.180
30 0.180 0.089
31 0.080 0.090
32 0.090 0.090
33 0.178 0.088
34 0.360 0.088
35 0.080 0.090
36 0.088 0.090
37 0.269 0.089
38 0.358 0.180
39 0.540 0.180
40 0.270 0.180
41 0.180 0.176
42 0.180 0.179
43 0.267 0.089
44 0.090 0.087
45 0.090 0.090
46 0.180 0.085
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Kelompok Pakcoy (9) Selada (g)
47 0.270 0.085.
48 0.088 0.090
49 0.088 0.090
50 0.180 0.090
51 0.180 0.089
52 0.090 0.088
53 0.090 0.090
54 0.179 0.087
55 0.088 0.089
56 0.180 0.089
57 0.180 0.088

Tabel 4 merupakan hasil biomassa total pakcoy dan selada setelah panen. Maka dapat dilihat
perbandingan biomassa total pakcoy dan selada pada grafik di bawah ini :

0.6 Biomassa
0.4
0.2
III‘IIIIHI I‘I Il ‘II‘II‘IIM
0 B Pakcoy S(lelada

1 3 5 7 9 1113 1517 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41 43 45 47 49 51 53 55 57

Gambar 4 Grafik Biomassa Pakcoy dan Selada (g)

Dari grafik diatas, terlihat bahwa biomassa total (berat basah dan berat kering) pakcoy lebih
tinggi dibandingkan dengan selada. Data biomassa menunjukkan bahwa pakcoy memiliki biomassa
total (berat basah dan berat kering) yang lebih tinggi dibandingkan dengan selada setelah panen.
Grafik perbandingan biomassa menunjukkan bahwa pakcoy secara konsisten memiliki berat yang
lebih tinggi dibandingkan selada. Biomassa yang lebih tinggi pada pakcoy menunjukkan bahwa
tanaman ini lebih efisien dalam mengubah nutrisi dari sistem aquaponik menjadi materi organik.
Perbedaan biomassa ini dapat disebabkan oleh kombinasi faktor, termasuk laju pertumbuhan yang
lebih cepat, lebar daun yang lebih besar, dan jumlah daun yang lebih banyak pada pakcoy.

Menurut Budi (2020), biomassa adalah indikator utama dari produktivitas tanaman dalam
sistem aquaponik. Biomassa adalah ukuran total materi organik dalam tanaman dan mencerminkan
efisiensi fotosintesis dan penyerapan nutrisi. Tanaman dengan biomassa yang lebih tinggi dianggap
lebih produktif (Yulianti, 2022). Menurut Wahyu et al., (2023) melaporkan bahwa biomassa pakcoy
dalam sistem aquaponik secara signifikan lebih tinggi dibandingkan selada, yang menunjukkan
efisiensi yang lebih besar dalam konversi nutrisi menjadi biomassa.

3.5 Klorofil Daun

Kandungan klorofil daun merupakan indikator penting yang menunjukan kemampuan
tanaman dalam melakukan fotosintesis, serta mencerminkan kondisi fisiologis dan status nutrisi
tanaman secara keseluruhan (Yulianti, 2022). Pada penelitian ini data klorofil daun diukur
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menggunakan alat Chlorophyll Meter SPAD 502. Klorofil daun diambil hanya sekali dan perwakilan
dari setiap pipa itu berjumlah 3 tanaman. Berikut hasil klorofil daun :

Tabel 5. Klorofil Daun

Pipa Tanaman Jenis Tanaman ka kb kt
1 1 Pakcoy 31.2 325 63.7
1 2 Pakcoy 34.6 38.2 72.8
1 3 Pakcoy 39.5 25.6 65.1
2 1 Pakcoy 33.7 24.8 58.5
2 2 Pakcoy 35.5 32.0 67.5
2 3 Pakcoy 38.1 275 65.6
3 1 Pakcoy 33.9 30.9 64.8
3 2 Pakcoy 34.5 27.3 61.8
3 3 Pakcoy 33.2 26.8 60.0
4 1 Selada 10.7 6.9 17.6
4 2 Selada 10.6 4.1 14.7
4 3 Selada 10.5 6.4 16.9
5 1 Selada 13.8 8.1 21.9
5 2 Selada 10.0 55 155
5 3 Selada 10.4 4.8 15.2
6 1 Selada 10.2 4.2 14.4
6 2 Selada 9.6 5.2 14.8
6 3 Selada 9.2 5.0 14.2

Pada tabel 5 terlihat bahwa kandungan klorofil a, klorofil b, dan total klorofil pada tanaman
pakcoy lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman selada. Data klorofil daun menunjukkan bahwa
kandungan Klorofil a, klorofil b, dan total klorofil pada tanaman pakcoy lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman selada. Kandungan klorofil yang lebih tinggi pada pakcoy menunjukkan kapasitas
fotosintesis yang lebih besar, yang mendukung pertumbuhan dan produksi biomassa yang lebih
tinggi. Perbedaan kandungan klorofil ini mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam kebutuhan
nutrisi dan efisiensi pemanfaatan nutrisi antara pakcoy dan selada.

Menurut Hidayati (2019), klorofil adalah pigmen penting yang berperan dalam fotosintesis
dan pertumbuhan tanaman. Klorofil adalah pigmen yang bertanggung jawab untuk menyerap
cahaya dalam proses fotosintesis. Kandungan klorofil yang lebih tinggi memungkinkan tanaman
untuk menangkap lebih banyak energi cahaya dan menghasilkan lebih banyak biomassa (Sari,
2021). Menurut Rizki et al., (2021) kandungan klorofil pada pakcoy dalam sistem aquaponik lebih
tinggi karena ketersediaan nitrogen yang optimal dari limbah ikan.

3.6 Pengaruh Sistem Aquaponik Terhadap Pakcoy dan Selada

Sistem aquaponik menyediakan nutrisi yang berkelanjutan dan seimbang bagi tanaman
melalui limbah ikan. Nutrisi ini mencakup nitrogen, fosfor, dan kalium, yang penting untuk
pertumbuhan tanaman. Sistem aquaponik memungkinkan penggunaan air yang lebih efisien
dibandingkan dengan metode pertanian konvensional. Air didaur ulang dalam sistem, mengurangi
kebutuhan air secara keseluruhan, dengan memanfaatkan limbah ikan sebagai sumber nutrisi,
sistem aquaponik mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia, yang berkontribusi pada pertanian yang
lebih berkelanjutan.
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Media tanam dalam sistem akuaponik tidak hanya berfungsi sebagai tempat tumbuhnya
tanaman, tetapi juga berperan sebagai filter yang menyaring sisa pakan, kotoran, serta hasil
metabolisme ikan yang dapat menurunkan kualitas air dimana unsur-unsur tersebut kemudian
diserap dan dimanfaatkan tanaman sebagai pupuk, dengan demikian limbah ikan dan sisa pakan
menjadi sumber nutrisi alami bagi tanaman hidroponik sehingga tidak diperlukan tambahan nutrisi
eksternal. Proses filtrasi yang terjadi pada media tanam akan menentukan mutu air yang kembali ke
kolam dimana semakin efektif sistem penyaringan, semakin baik pula ketersediaan oksigen di
kolam, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan ikan secara optimal (Hamdani et al., 2022).
Sistem aquaponik mengintegrasikan budidaya ikan dan tanaman dalam siklus nutrisi yang tertutup,
mengurangi ketergantungan pada input eksternal dan meminimalkan dampak lingkungan, sistem
aquaponik memanfaatkan limbah ikan sebagai sumber nutrisi yang efektif, mengurangi kebutuhan
pupuk kimia dan meningkatkan keberlanjutan pertanian (Prasetyo & Utami, 2023 ; Handayani et al.,
(2022).

3.7 Perbandingan Produktivitas Antara Pakcoy dan Selada

Pakcoy menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat dan lebih tinggi dalam hal tinggi
tanaman, lebar daun, dan jumlah daun, memiliki biomassa yang lebih tinggi dibandingkan dengan
selada, memiliki kandungan klorofil yang lebih tinggi, menunjukkan kapasitas fotosintesis yang lebih
besar. Selada tumbuh dengan baik dalam sistem aquaponik, tetapi menunjukkan laju pertumbuhan
yang lebih lambat dibandingkan dengan pakcoy, memiliki biomassa yang lebih rendah dibandingkan
dengan pakcoy, memiliki kandungan klorofil yang lebih rendah, menunjukkan kapasitas fotosintesis
yang lebih kecil. Perbedaan produktivitas antara pakcoy dan selada dapat disebabkan oleh
perbedaan genetik, kebutuhan nutrisi, dan kemampuan adaptasi terhadap kondisi lingkungan dalam
sistem aquaponik (Dewi & Santoso, 2022). Penelitian dari Nugraha et al., (2021) membandingkan
pertumbuhan pakcoy dan selada dalam sistem aquaponik dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa pakcoy lebih responsif terhadap nutrisi yang disediakan oleh sistem, menghasilkan
pertumbuhan yang lebih cepat dan biomassa yang lebih tinggi. Beberapa faktor kebutuhan nutrisi
hidroponik yaitu air, oksigen, suhu, nutrisi mineral, suhu dan cahaya (Baihagqi et al., 2023.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap produktivitas tanaman pakcoy dan selada dengan
budidaya akuaponik, budidaya pakcoy direkomendasikan sebagai pilihan utama untuk budidaya
skala kecil atau komersial yang mengutamakan waktu panen cepat dan produktivitas tinggi,
sedangkan budidaya selada, diperlukan penyesuaian konsentrasi nutrisi misalnya melalui
penambahan unsur hara mikro yang dibutuhkan, laju aliran air dan stabilitas air untuk meningkatkan
produktivitasnya selain itu diperlukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh jenis ikan lain, variasi
intensitas cahaya, atau pemberian nutrisi tambahan untuk meningkatkan produktivitas tanaman
pakcoy dan selada pada sistem budidaya akuaponik. Produktivitas budidaya pakcoy dan selada
dalam sistem akuaponik merupakan salah satu solusi pertanian berkelanjutan, solusi sistem
pertanian pada lahan sempit terutama penyediaan kebutuhan sayuran di daerah perkotaan atau
urban farming, sistem akuaponik memanfaatkan limbah ikan (yang mengandung nitrogen, fosfor,
dan kalium) sebagai sumber nutrisi alami bagi tanaman, sehingga mengurangi kebutuhan akan
pupuk kimia sebesar hingga 90% dibandingkan pertanian konvensional (Hidayati, 2019), selain itu,
penggunaan air dalam sistem akuaponik lebih efisien karena bersifat tertutup dan dapat digunakan
berulang kali, yang berperan penting dalam mengatasi masalah kelangkaan sumber daya air di
daerah pertanian.
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4. SIMPULAN

Sistem akuaponik memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy
(Brassica rapa L.) dan selada (Lactuca sativa L.), dengan terdapat perbedaan nyata dalam
produktivitas pertumbuhan antara kedua jenis tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pakcoy menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat dan tinggi dibandingkan selada, serta lebih
efisien dalam memanfaatkan nutrisi yang tersedia dalam sistem akuaponik, hal ini tercermin dari
nilai tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, biomassa, dan kandungan klorofil pakcoy yang lebih
baik dibandingkan selada.
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